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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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alamu'alaikum Wr. Wb.
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan terhadap isi

. Fitri Ayuni
111930120252

Program Studi : Akidah Filsafat Islam

: Studi Terhadap Konsep Ukhuwah Islamlyah perspektif Ahmad Syafii
Maarif

MaEa dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan dlbeﬂkan penilaian, dalam sidang
n Mun@asvah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Deﬁlklan kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
salangplafkum Wr. Wh.

Pekanbaru, 08 November 2023
Pembimbing |
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¥

Prof. Dr. H. Afrizal. M, MA
NIP.195910151989031001
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% § Der@kian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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KATA PENGANTAR

l o

Alhamdulillah wa Syukurilah, segala puji bagi allah, rabb semesta alam

w ejdioyeH @

atas berkah dan kasih saying-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yg_ég berjudul “Ukhuwah Islamiyah Perspektif Ahmad Syafii Maarif”ini guna
mgnenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag).
Sgalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada nabi Muhammad SAW,
séfirang teladan bagi umat manusia dengan harapan semoga Kita termasuk orang
yé;gg kelak diberii syafa at oleh beliau.

@  Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberi pengetahuan tentang
pé:mahaman pemikiran tokoh mengenai Konsep Ukhuwah Islamiyah. Penelitian
ini dibuat untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dan pengetahuan dalam
kajian Agidah dan filsafat Islam serta sebagai pemenuhan syarat dalam
penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak
akan selesai dengan baik tanpa dukungan dan dorongan langsung baik secara
mgyal maupun material. Untuk itu, penulis mengucapkan terimakasih yang
s%alam-dalamnya kepada:

1. Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hairunas Rajab, M. Ag beserta jajara,
yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di
Universitas ini.

Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us., Wakil
Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, S.
Th. 1.,MIS., dan Wakil Dekan Ill Dr. H. M.Ridwan Hasbi, Lc.,M. Ag.
Ketua Jurusan Agidah dan Filsafat Islam Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag.

N

w

Terimakasih atas segala dukungan, motivasi dan kemudahan kepada

penulis dalam pengurusan skripsi ini.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S]
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4. Bapak Prof. Dr. H. Afrizal. M, MA dan Bapak Dr. H. Saidul Amin, MA

selaku pembimbing Skripsi yang telah banyak memberikan arahan dan
bimbingan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Terimakasih atas
segala nasihat, motivasi dan bimbingan yang telah diberikan kepada
penulis selama ini.

Bapak Saifullah, M.Us selaku Dosen Penasehat Akademik. Spesial yang
telah memberikan pengajaran terkait penulisan skripsi, dan tidak bosan-
bosannya menyuruh agar membuat skripsi yang baik dan benar. Semoga
Allah berikan kesehatan fisiknya dan keberkahan ilmunya, agar
pengetahuan yang diperoleh beliau dapat memberikan manfaat bagi
banyak orang.

Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khusunya Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam yaitu Bapak Prof. Dr. H. M. Arrafie Abduh, M.Ag, Bapak
Prof. Dr. H. Afrizal, MA, Bapak Drs. Saleh Nur, MA, Bapak Dr. Husni
Thamrin, M.Si, Bapak Saifullah, M.Us, Bapak Dr. Iskandar Arnel, M.A,
Ph, D., Bapak Dr. Irwandra, MA, Bapak Dr. Saidul Amin, MA, Ibunda
Rina Rehayati,M.Ag, Bapak Andi Saputra, dan bapak/lbu dosen yang
lain yang tidak bisa penulis tuliskan satu persatu, yang telah
mengenalkan penulis pada dunia tasawuf, fislafat, ilmu kalam, dan ilmu-
ilmu keislaman lainnya selama penulis menempuh studi di jurusan AFI.
Seluruh pegawai dan staff Fakultas Ushuluddin yang telah membantu

penulis dalam pengurusan seluruh administrasi terkait skripsi ini.

. Terkhusus ayah tercinta Yurnalis dan bunda tercinta Jasmanidar yang

telah menjadi inspirator dan motivator terbaik bagi penulis, terimakasih
banyak atas segala pengorbanan, do'a dan dukungan yang senantiasa
mengiringi langkah penulis untuktetap semangat dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Kepada adik-adik penulis, Sapna Weni Safitri dan Indah Hayati.
Terimakasih banyak atas dukungan, semangat dan doa yang telah
diberikan kepada penulis. Semoga kelak kita semua bisa menjadi anak-

anak yang sukses dan bisa membanggakan orang tua kita, Aaminn.
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Op, Vokal, panjang dan diftong

nery eysns NN ijiw eydio yeH

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

(1]

, dlommah dengan “u”,

(1344
1

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang = I misalnya J# menjadi qila

Vokal (u) panjang =1 misalnya ¢ menjadi dlina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftrong (aw) = misalnya J# menjadi gawlun

Diftrong (ay) = ¢ misalnya _:2 menjadi khayun

. Ta’ marbiithah ( 3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbtithah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4 el Al )
menjadi alrisalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat

berikutnya, misalnya 4l 4es , ;& menjadi fi rahmatillah.

. Kata sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J' ( ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
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ABSTRAK

1BH @

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Ukhuwah Islamiyah menurut
At:mad Syafii Maarif. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan
rmanggunakan pendekatan deksriptif kualitatif. Penelitian ini berangkat dari
pegpecahan persaudaraan umat Islam yang terjadi sebab mengejar materi,
kepentingan politik, Madzab dan khilafiyah. Ukhuwah Islamiyah adalah
persaudaraan Islam yang di bina, diciptakan, diwujudkan, diikat dan dijiwai oleh
k&idah dan iman. Dengan adanya Ukhuwah Islamiyah maka persaudaraan yang
saht akan timbul iman yang sempurna dan persaudaraan yang kokoh. Ukhuwah
Islamiyah menurut Ahmad Syafii Maarif adalah hanyalah mungkin diwujudkan
s¢eara mantap bila al-Qur'an dipahami secara utuh dan tidak untuk sekedar
memberi justifikasi terhadap prakonsepsi tentang umat, yang mungkin secara
titlak kita sadari berasal dari landasan etika golongan. Oleh sebab itu, langkah
peHama yang harus diambil ialah membersikan kecenderungan-kecenderungan
b@tln intelektual yang selama ini mungkin didominasi oleh etika golongan, suku,
dan ras dengan al-Qur'an yang dipahami secara utuh, jujur dan bertanggung
jawab. Langkah kedua ialah kesediaan untuk menilai secara Kkritis seluruh
intelektual dan kultural islam melalui kritik sejarah.

Kata Kunci : pemikiran, Ahmad Syafii Maarif, Ukhuwah Islamiyah.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

ABSTRACT

1BH @

This research aims to examine the concept of Ukhuwah Islamiyah according to
Abmad Syafii Maarif. This research is library research using a qualitative
descrlptlve approach. The Indonesian nation has extensive power and various
refjgions in Indonesia, so divisions often occur. This research departs from the
division of the Muslim brotherhood which occurred due to the pursuit of material
things, political interests and khilafiyah. Ukhuwah Islamiyah is an Islamic
bratherhood that is fostered, created, realized, bound and imbued with rules and
fagth. With the existence of Ukhuwah Islamiyah, perfect brotherhood will arise,
pedfect faith and strong brotherhood, because of faith, rules, brotherhood will
aﬁise According to Ahmad Syafii Maarif, Ukhuwah Islamiyah is only possible to
realize it firmly if we understand the Koran in its entirety and not simply to justify
pfeconceptions about the Ummah, which we may not realize originate from the
baSis of group ethics. Therefore, the first step that must be taken is to cleanse
|rﬂ=1er intellectual tendencies which may have been dominated by group, ethnic
and racial ethics with the Koran which is understood in its entirety, honestly and
responsibly. The second step is the willingness to critically assess all Islamic
intellectuals and culture through historical criticism.

Keywords: thoughts, Ahmad Syafii Maarif, Ukhuwah Islamiyah
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© BAB |

Z

o PENDAHULUAN
2

at

©

. Latar Belakang

; Persoalan Ukhuwah Islamiyah di Indonesia adalah bagian persoalan besar
déam mewujudkan sila ke-tiga dari pancasila yakni Persatuan Indonesia.® Dan
Ukhuwah Islamiyah sebagai gerakan pemersatu bangsa adalah sesuatu yang
nﬁtlak karena jumlah penduduk yang beragama Islam di Indonesia merupakan
jugﬂah terbesar dari total keseluruhan jumlah penduduk beragama di Indonesia.’
alfQur’an diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw scbagai
peloman bagi manusia dalam menjalani kehidupan. Jika manusia benar-benar
r’rgnjadikan al-Qur’an sebagai pedoman, maka dia akan selamat di dunia dan
akhirat. Termasuk juga dalam berinteraksi dengan sesama manusia, meskipun
memiliki latar belakang yang berbeda, Allah Swt melalui firmannya memberikan
petunjuk, aturan, perintah dan larangan bagaimana menjalani kehidupan ini agar
hidup menjadi rukun, damai dan sejahtera. Untuk menjadikan al-Qur’an sebagai
pedoman, manusia harus memahaminya dengan baik, maka diperlukan penafsiran
dari ulama’ yang benar-benar memiliki kemampuan atau keahlian.?

Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ketergantungan pada orang lain.
Agstoteles mengatakan bahwa manusia ialah makhluk sosial (Zoon Politicon).
B&dasarkan fungsinya sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan bantuan
or%hg lain untuk menunjang aktifitas hidup dan kehidupannya, dan harus hidup
bgsama dengan manusia lain dan makhluk lain dalam lingkungannya. Hal ini

d@'asarkan kepada tujuan penciptaan menusia itu sendiri adalah untuk saling kenal
mgngenal.*
-t

IS

' Omi Komaria Madjid, Merajut Kembali Persatuan, ( Jakarta : Bina Rena Pariwara,
), him. 89-90

2Jumlah Penduduk Indonesia menurut Agama 2022,
tips://dataindonesia. id/varia/detail/mayoritas-penduduk-indonesia-beragama-islam-pada-2022,

ses Hari Senin Tanggal 18 September 2022.

® Herwani, Ukhuwah Islamiyah dalam Pandangan Al-Qur’an, (Jurnal Cross-Border, Vol.
0. 2 Juli-Desember 2020), him. 294-301
*S. Imam Asyari, pengantar Sosiologi, (Surabaya: usaha nasional, 1983) , him. 13.
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©  Indonesia merupakan negara yang beragam mulai dari suku, agama, etnis,
buijaya dan termasuk negara yang majemuk. Realitanya di kehidupan nyata bahwa
umat Islam itu cederung berpecah belah. Perpecahan umat Islam terjadi misalnya
m-gngejar materi, kepentingan politik, mazhab dan khilafiyah. Pecah belah yang
tegadi sebab mengejar materi, sehingga mendapat benda atau sesuatu, namun hal
itt;_r?menjadikan mereka tidak peduli dengan apa cara yang dilakukan apakah baik
atgu tidak, merugikan orang lain atau tidak. Umat Islam mudah dipecah-belah
k%ﬂena kepentingan politik. Saat ini banyak masyarakat saling bermusuhan karena
bgbeda pilihan dalam sebuah kontestasi politik, saling mengunggulkan pilihan
dah jagoannya masing-masing sehingga lupa bahwa manusia itu diciptakan sesuai
deHgan kelebihan dan kekurangan masing-masing, memaparkan. umat berbeda
p;dapat dalam tata cara beribadah, madzhab, atau aliran keislamannya .’
Perpecahan umat Islam bahkan sudah terjadi sejak di zaman para nabi, dan
perselisihan terbesar di antara mereka adalah perselisihan mengenai Imamah
(kepemimpinan), kerena tidak pernah pedang dihunus dalam Islam dengan alasan
agama sebagaimana (sesering) dihunus karena imamah pada setiap zaman).
Masalah Imamah adalah masalah politik, masalah menentukan siapa yang akan
memimpin umat. Walaupun sebenarnya perselisihan mengenai imamah itu sudah
bermula sejak Rasulullah s.a.w. wafat, terutama antara golongan Muhajirin dan
g(ﬁ%ngan Anshar, tetapi dapat diselesaikan dengan damai, yaitu dengan
n@ngangkat Abu Bakar menjadi khalifah. Sejak terbunuhnya Usman bin Affan
(t;hun 35 H) sehingga ke hari ini umat Islam tidak lagi memiliki pemimpin yang
d%kui oleh semua pihak.®
5 Harus diakui bahwa kita sedang menghadapi berbagai bentuk pertentangan
d% konflik — yang datang silih berganti — dengan berbagai wajah dan bentuk. Hal
iréﬁ:_terjadi karena banyak faktor, antara lain belum terbiasanya dengan keterbukaan
d%i perbedaan (pluralitas). Orang juga belum terbiasa dengan perkembangan
kghajuan dalam sebuah iklim yang terbuka, demokratis, dan plural. Pada

gﬁrannya, hal ini menimbulkan kecurigaan dan gesekan yang tidak sedikit di
=

93]
‘< °Joni Tapingku, Tantangan-Tantangan  persatuan  Bangsa"  dikutip  dari
ht%s://www.iainpare.ac.id/opini-tantangan-tantangan-persatuan-bangsa, pada hari senin tanggal 7
Netiengber 2022 pukul 10.30 WIB.
Ibid.
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aftara berbagai elemen masyarakat dan bangsa. Dalam Islam bahwa persatuan itu
sa,n:Egat penting karena banyak ayat dan sunah yang membahas perihal ukhuwah
Istamiyah. Banyak dalam al-Qur'an dan sunah yang menyebut larangan
m-glakukan sebab-sebab yang menyebabkan perpecahan. Sebab-sebab yang
m@mbuat hati tiap Muslim ini berselisih harus dihindari. Tidak ada perbedaan
ya;ﬁ-g membuat persaudaraan hilang. Malah sebaliknya,dengan adanya perbedaan
nfahusia menjadi lebih mengenal dan mengetahui perbedaan manusia lainnya.
Tﬁkait hal ini, Allah berfirman dalam QS. al-Hujurat (49): 13:

T 1 (T 2 e i O A - B et A
Bl U85 Gyns 2Saa (35 53 (0 Soals b LWl Gl
m =

£ PN vi.u\db\wﬂj&\d\

5
?lnya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal”’. (Q.S.al-Hujarat [49] :13).

Dari ayat di atas, manusia dalam kehidupannya dituntut saling
berhubungan atau berkomunikasi, lebih jauh lagi manusia dituntut untuk
melakukan hubungan yang lebih konkrit lagi yakni silaturahmi. Di samping itu

W
juga Ukhuwah Islamiyah merupakan ajaran yang terdapat dalam al-Quran dan
merupakan landasan utama untuk membangun masyarakat yang ideal dan

7]
u%'ﬁyakan agar dapat terwujud.?

~  Perbedaan yang ada adalah sebuah keniscayaan yang tidak mungkin
dﬁndarl Al-Qur’an menjelaskan bahwa pebedaan merupakan sunnatullah yang
b&laku dalam kehidupan manusia. Untuk tercapainya tujuan kehidupan yang
haf.monls, damai, aman, dan sejahtera, maka setiap individu harus menjaga

Sl
ukhuwah Islamiyah. Allah Swt berfirman:

’ Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press,
), him. 847.
® ibid

1
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nya: Dan Kami telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu (Muhammad)
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia
yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-
Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisinkan. (QS. Al-
Ma'idah: 48)°

neiy exsns N

Berdasarkan ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa Allah sendiri yang
m&nghendaki diciptakannya bermacam-macam jenis umat manusia, dan Kkita
d@inta untuk mengadakan hubungan silaturrahmi dan tali persaudaraan.
Sé:i(iranya Allah menghendaki, bisa saja hanya dijadikan satu umat. Dibalik
pgbedaan yang ada dalam setiap diri manusia mengandung hikmah dan rahasia
yang besar bagi orang yang mengagungkan kebesaran-Nya. Dalam Islam
d@njurkan untuk melakukan silaturrahim, silaturrahim diartikan sebagai
p&temuan atau hubungan antar dua belah pihak atau lebih. Sebagai makhluk
séﬁal hubungan sesama manusia sudah menjadi suatu keharusan, karena manusia

safing memerlukan satu sama lain. Dengan memandang bahwa manusia saling

IeAg uejng

°  Kristina, Bacaan Surat Al-Maidah ayat 48 dan Kandungannya,

hté@s://news.detik.com/berita/d-5643556/bacaan-surat-al-maidah-ayat-48-dan-kandungannya, pada
hapfisenin tanggal 7 November 2022 pukul 10.30 WIB.
=¥]
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mBherlukan, maka akan mengedepankan persatuan, kerukunan, sehingga
taibentuklah sebuah ukhuwah atau persaudaraan.*®

©  Manusia pada dasarnya dilahirkan dan diciptakan sama antara satu sama
Ia-zn. Islam tidak menganggap kelahiran, kedudukan, jabatan, tinggi rendahnya
kelas sebagai perbedaan, Islam juga tidak membedakan antara warna kulit dan
juﬁé tidak mengenal kasta-kasta yang membedakan seseorang itu adalah
kétakwaan kepada Allah. Atas dasar persamaan tersebut, maka antara seorang
nﬁslim dengan muslim lainnya dituntut adanya suatu hubungan komunikasi yang
dgebut Ukhuwan Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah merupakan suatu ikatan akidah
yahg dapat menyatukan hati semua umat Islam walaupun tanah tumpah darah
méteka berjauhan, bahasa dan bangsa mereka berbeda, sehingga setiap individu
ugat Islam senantiasa terikat antara satu sama lainya, membentuk suatu bangunan
umat yang kokoh.**

Oleh karena itu Ukhuwah Islamiyah landasan utama untuk membangun
masyarakat yang ideal dan upayakan agar dapat terwujud. Jadi Ukhuwah
Islamiyah dasar bagi umat Islam untuk membangun kekuatan yang kokoh, yang
mana kekuatan tersebut di bentuk dengan ikatan akidah sebagai landasan utama
untuk membangun masyarakat yang ideal, yang senantiasa terikat antara satu
sama lainya."?

= Keinginan tersebut dapat terwujudkan apabila hubungan persaudaraan ini
difandai dengan mengharap ridha Allah SWT semata dan bebas dari segala
tﬁtutan kebutuhan duniawi dan materi. Faktor yang mendorong hal tersebut
ac%lah karena iman dan keyakinan kepada Allah SWT semata.*® Sesungguhnya
angan persaudaraan Islam, sudah terkandung di dalam kata yang menjadi nama
b%i agama kita itu sendiri, yaitu “Islam”, damai. Yaitu damai dengan sesama

-t
rrﬁnusia yang beragama Islam itu sendiri. Itulah sebabnya sesuai dengan makna

<

=]

s

9]

f'—,_‘ 1% Herwani, Ukhuwah Islamiyah, him. 294-301.

g "' Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam (Bandung: Remaja
Repdakarya, 1990), him. 5.

tel ' Musthafa Al-Qudhat, Prinsip-Prinsip Ukhuwah Dalam Islam. Hasanah Ilmu, (Solo:
H&anah limu 1994), him. 9.

BAbu Bakar Al- Jaza'iri, Mengenal Etika Dan Ahlak Islam, (Jakarta: lentera, 2003), cet.
m. 136.

.!_\
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Isfdm ialah orang yang dapat hidup secara rukun damai dengan sesama manusia,
s

apalagi dengan sesama muslim.
-~

©  Rasulullah saw., merumuskan pengertian demikian ini dengan sabdanya:
©
J/AJJ\LSQ_:L@ uﬁﬁ@bo&jmwddw\p&°/’°’\db
A%tmya ”seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat dari lisan

tangannya dan seorang muhajir adalah orang yang meninggalkan apa
dilarang allah Swt. (Riwayat Bukhari)”.

Maksudnya, bahwa yang disebut orang Islam itu ialah orang yang segala

S NIN X!

tiggkah lakunya baik yang berupa perbuatan maupun perkataan tidak mengganggu
oggng Islam lainnya, sehingga orang Islam yang lain itu merasa aman dari segala
tiAgkah-lakunya.**

= Pentingnya Ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan bermasyarakat
didasarkan kepada prinsip bahwa manusia perlu memiliki suatu kesatuan
pandangan, pikiran dan perlu adanya kekuatan dalam kerangka untuk menghadapi
segala macam gangguan yang hendak menghancurkan umat Islam, baik yang
datang dari luar maupun yang datang dari dalam Islam itu sendiri. Bahkan lebih
jauh lagi islam menegaskan bahwa pentingnya Ukhuwah Islamiyah tersebut
adalah untuk mencapai kesempurnaan keimanan seseorang.

Salah satu tokoh Islam Indonesia yang fokus dalam membincangkan
U@wwah Islamiyah adalah Ahmad Syafii Maarif, beliau lahir di Sumpur Kudus
S@natra Barat, 31 Mei 1935. Ahmad Syafii Maarif, ketua panitia pembangunan
I\/Edrasah Muallimin  Muhammadiyah ini selalu memikirkan dan berusaha
n%ndorong keutuhan bangsa, agar tidak terpecah belah, tetap, menyatu dalam
Nggara Kesatuan Republik Indonesia. Ukhuwah Islamiyah menurut Ahmad Syafii
I\/Earif adalah persaudaraan umat Islam yang dipahaminya berdasarkan etika dari
aI?@uran dan sejarah.”

“;‘ Dari penjelasan di atas menarik untuk diteliti sejauh mana pemikiran
Agnad Syafii Maarif tentang Ukhuwah Islamiyah, untuk menjawab hal tersebut,
mgka penulis mencoba untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan
jl.éj.ll . “Ukhuwah Islamiyah Perspektif Ahmad Syafii Maarif.”

" Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang mulia, (Malang: P.T. Bina Ilmu, 1973) him. 123.
' Haidar Bagir, Satu Islam Sebuah Dilema, (Bandung: Mizan, 1986) him. 84
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P@mgasan istilah

19§Ukhuwah Islamiyah

© Merupakan persaudaraan Islam, yaitu persaudaraan yang diajarkan oleh Islam
Eryang berlaku dikalangan sesama orang Islam. Sesungguhnya ajaran
3 persaudaraan Islam, sudah terkandung di dalam Islam yaitu damai dengan
;?sesama manusia yang beragama Islam itu sendiri. Demikian ini yang disebut
Corang Islam ialah orang yang dapat hidup secara rukun damai dengan sesama
imanusia, apalagi dengan sesama Muslim.

25 Perspektif
w

Buepun-Buepun 1Bunpui@ e3diD %gH

o Adalah sudut pandang manusia dalam memilih opini dan kepercayaan
Py

mengenai suatu hal. Jika mengatakan seseorang “memiliki prespektif” yang

Q
< dimasudkan berati memiliki sudut pandangan hidup yang masuk akal.

C. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah :
1. Banyak perpecah belahan antara Umat Muslim yang tidak kunjung
usai.

2. Ahmad syafii adalah tokoh intelektual pemersatu umat dan bangsa

7 .
§: Indonesia.
- 3. Ukhuwah Islamiyah merupakan persaudaraan antara sesama umat
7]
o Islam, di dalam al-Qur’an dan Hadits menunjukan bahwa hal
= : .
s tersebut merupakan sesuatu yang perlu diperhatikan oleh kaum
c -
) muslimin.
<
(1]
-t

D. Batasan Masalah

Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan
ahas, maka penulis memfokuskan pembahasan terhadap Ukhuwah Islamiyah

nurut pemikiran Ahmad Syafii Maarif.
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Rfnusan Masalah
L
L Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
=

dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam batasan masalah penelitian.
12

aimana Ukhuwah Islamiyah menurut Ahmad Syafii Maarif?

o9]
lw g2

Tﬁjuan dan Manfaat Penelitian

N

C  Berdasar uraian diatas, tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui
kﬁsep Ukhuwah Islamiyah menurut Ahmad Syafii Maarif.
e Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
in@ividualitas atau kelompok, yaitu:
19Manfaat Teoritis
g Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang ranah Ukhuwah
Islamiyah, khususnya dalam pemikiran Ahmad Syafii Maarif.
2. Manfaat Praktis
Bagi penulis penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk mendapatkan
sarjana agama (S.Ag). Bagi pembaca penelitian ini menjadi sumber keilmuan
mengenai Ukhuwabh Islamiyah Perspektif Ahmad Syafii Maarif.
a. Mengetahui secara utuh pandangan Ahmad Syafii Maarif tentang
Ukhuwah Islamiyah.

i

Mengetahui faktor-faktor terjadi terpecahnya Ukhuwah Islamiyah.

o

Guna memperkaya khazanah Intelektual serta wawasan ke-Islaman,
utamanya berkaitan dengan Konsep Ukhuwah Islamiyah dalam perspektif
Ahmad Syafii Maarif.

=

Sebagai bahan tambahan dan cakrawala pemikiran khususnya mengenai

pola pikir dari pada intelektual dan ilmuan muslim.

@

Dapat menerima adanya perbedaan (beda pendapat) yang timbul antara
satu golongan dengan golongan lainnya. Karena dengan adanya
perbedaan-perbedaan menunjukkan kedinamisan Islam dan adanya
perbedaan-perbedaan dapat memperluas cakrawala pemikiran serta dapat

mempererat ukhuwah Islamiyah.
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. 8

ematika Penulisan

Sesuai dengan maksud serta tujuan penelitian skripsi penulis akan

AeHZ

menguraikan tentang Ukhuwah Islamiyah Menurut Ahmad Syafii Maarif yang
techdiri dari lima bab yaitu:

3  Bab pertama adalah pendahuluan, di dalamnya terdapat latar belakang
peielitian, permasalahan, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Dalam latar belakang terdapat uraian tentang permasalahan yang diangkat,
pﬁdangan para tokoh intelektual lainnya. Selanjutnya dalam sub permasalahan
te‘Fmdapat suatu persoalan dalam bentuk beberapa poin yang akan dicari jawaban
atgu solusinya. Selanjutnya, tujuan dan manfaat penelitian menjadi target dan
haFapan peneliti untuk kedepannya bagi stakeholder.

g Pada bab kedua ini penulis mengemukakan landasan teoretis, di dalamnya
terdapat uraian tentang teori-teori yang berkenaan dengan objek penelitian, pada
bab ini teori Terbentuknya Ukhuwah Islamiyah. Pada bab ini juga akan
dipaparkan mengenai tinjuan kepustakaan, yang berisikan penelitian terdahulu.
Tinjuan kepustakaan berguna untuk menghindari plagiasi terhadap penelitian
sebelumnya, dengan menampilkan perbedaan- perbedaan tersebut dan dijadikan
rujukan untuk melengkapi celah-celah yang kurang, sehingga akan ditulis lebih
lengkap oleh peneliti selanjutnya.

g-) Pada bab ketiga, terdapat metode penelitian di dalamnya akan dipaparkan
népgenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data dan
tecfmik analisis data, dimana teknik analisis data tersebut akan ditampilkan pada
bi} inti, dalam penelitian ini merupakan penelitian yang berbasiskan kepustakaan
(IErary research), penelitian ini objek utamanya adalah buku-buku yang menjadi
a%an yang dikarang oleh Ahmad Syafii Maarif yang akan menjadi pokok
pgrnbahasan dalam penelitian ini, serta memasukkan buku-buku yang
b&hubungan dengan penelitian ini.

C:D Dalam bab empat berisi hasil penelitian, didalamnya terdapat temuan
uum penelitian dan temuan khusus penelitian yang terkait dengan fokus
p€nelitian, dan juga terdapat analisis data sehinggah data atau informasi yang

difieroleh dapat dipahami dengan baik.
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pada bab lima penelitian ini akan diakhiri dengan bab penutup, berisikan
patkan setelah melakukan analisa pada pemikiran Ahmad Syafii Maarif

kesimpulan dan saran. Kesimpulan penelitian merupakan temuan yang telah

=
c
8] (5]
=
.n-u O
= 5
(5]
© Hgk &i _uMm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o =
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11
KERANGKA TEORITIS
andasan Teori
Konsep ajaran islam

Islam merupakan agama besar yang memiliki di seluruh dunia,

:sehingga menarik perhatian untuk diketahui dan dipahami identitasnya.
Identitas Islam ini memberikan pengetahuan dan pemahaman adanya

perbedaan signifikan dengan identitas agama lain. Dari identitas itu bisa

e diketahui karakteristik- karakteristiknya. Identitas Islam tersebut memberikan

& gambaran yang jelas tentang ciri-ciri yang sesungguhnya dari agama yang

A dibawa oleh Nabi Muhammad Saw dan telah berlangsung lima belas abad

Q

c yang lampau dari Kota Makkah untuk seluruh jagat raya ini.*®

a. Islam

Memahami Islam secara menyeluruh adalah penting walaupun
tidak secara detail. Begitulah cara paling minimal untuk memahami agama
paling besar sekarang ini agar menjadi pemeluk agama yang mantap, dan
untuk menumbuhkan sikap hormat bagi pemeluk agama lainnya.
Disebelah itu untuk menghindari kesalah-pahaman yang mana
memungkinkan timbulnya pandangan dan sikap negatif terhadap Islam.’

Nasruddin Razak menegaskan bahwa, secara bahasa, Islam berasal
dari kata Salima yang berarti selamat dan sentosa. Dari kata itu dibentuk
kata aslama yang berarti memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa,
menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. Kata Aslama inilah yang
menjadi asal usul kata Islam, sehinggah orang yang melakukan Aslama
atau masuk Islam dinamakan muslim. Artinya orang itu telah menyatakan
dirinya taat, menyerahkan diri, dan patuh kepada Allah Swt., Menurut
Nurcholish Madjid, makna kebahasaan Islam adalah tunduk atau
menyerah. Menurut Ibnu Fariz, Islam berasal dari kata Salam yang berarti

kesehatan dan keselamatan. Islam juga bermakna penyerahan diri. Sedang

nery wisey JeAg uejng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

'® Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT Alma’arif, 1997) hlm. 49.
" 1bid, hlm. 50
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menurut al-Raghib al-Ashfihani, memeluk Islam berarti masuk dalam
keselamatan.

Makna Islam secara etimologis (lughawi) ini menunjukkan
sejumlah ketundukan kepada Allah Swt., dengan menjalankan perintah-
perintahya serta menjauhi larangan-larangannya, sehinggah menimbulkan
konse kuensi akibat ketundukan itu, yaitu memproleh keselamatan di dunia
maupun diakhirat kelak, sebagai suatu keselamatan yang bukan saja ganda,
tetapi keselamatan yang sempurna.

Adapun menurut istilah, Nasruddin Razak menegaskan, Islam
adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-Rasulnya guna
diajarkan kepada manusia. Makna ini mengandung pengertian bahwa
seluruh agama yang perna diwahyukan Allah kepada Rasul-rasulnya
adalah Islam. Tidak ada agama lain selain Islam yang diwahyukan kepada
mereka itu. Jikalau terdapat suatu agama yang dibawa oleh Rasul tertentu,
tetapi dinamakan agama lain berarti telah mengalami perubahan-
perubahan yang dilakukan oleh tokoh-tokohnya sendiri. Sebab agama
tersebut sepanjang masa asli dari para Rasul, tentu sebagai agama Islam.®

Maka Islam adalah agama yang mencakup semua ajaran agama-
agama yang sebelumnya telah diturunkan kepada para Nabi dan Rasul.
Karena itu Islam menuntut pemeluknya supaya percaya kepada semua
agama di dunia yang mendahuluinya yang diturunkan oleh Tuhan. Adalah
merupakan suatu prinsip yang fundamental dalam Islam, yang di
bangkitkan sebelum Nabi Muhammad.*

b. Iman
Dari segi lughat, kata Iman berarti : Pembenaran. Ini lah makna

yang dimaksud dengan kata dalam firman Allah Swt :

(Y Ay < ujm’ 5 G Ssliall O3asitg 5 C O3 3l
Artinya : Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghalb, yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezeki yang

neny m;se§ JIIeAG Ue} NG Jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

'® Mujamil Qomar, Studi Islam di Indonesia, (Malang: Madani, 2017) him. 6.
¥ Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, (Yogyakarta:Mizan, 1990) him.
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I2<Oami anugerahkan kepada mereka. (Qs. al-Maidah ayat 3).

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Orang-orang yang bertakwa
itu adalah mereka yang beriman kepada hal-hal yang gaib, yang tidak
tampak dan tidak dapat dijangkau oleh akal dan indra mereka, seperti
Allah, malaikat, surga, neraka, dan lainnya yang diberitakan oleh Allah
dan Rasul-Nya. Pada saat yang sama, sebagai bukti keimanan itu, mereka
beribadah kepada Allah dengan melaksanakan salat, secara sempurna
berdasarkan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, khusyuk serta memperhatikan
waktu-waktunya, dan mereka juga menginfakkan di jalan kebaikan
sebagian rezeki berupa harta, ilmu, kesehatan, kekuasaan, dan hal-hal
lainnya yang bermanfaat yang Kami berikan kepada mereka, semata-mata
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan mencari keridaan-Nya.?

Pengertian “Iman” yang demikian telah diterima oleh seluruh
ulama Islam, baik ulama salaf maupun khalaf. Jika seseorang
membenarkan dengan hati dengan penuh yakin akan agama Islam , maka
ia adalah orang mukmin. Demikian kata Imam Nawawi. Orang tersebut
tidak wajib mempelajari dalil-dalil untuk mengukuhkan Iman dan
Makrifahnya kepada adanya Allah. Jadi orang awam atau Mugallid juga
termasuk kedalam golongan mukmin.?

Jamaluddin  Kafie menyatakan bahwa arti Iman adalah,
mempercayai dengan hati, mengikrarkan dengan lisan dan mengamalkan
dengan anggota segala apa yang dibawa Nabi Muhammad Saw., dari
Allah.?

Pembenaran dan pengakuan itu tempatnya di dalam hati, yakni
setelah adanya Makrifah atau llmu. Iman dalam arti yang demikian sama
artinya dengan iktikad. Yakni mengikat hati dalam bentuk kepercayaan
kepada sesuatu yang telah diketahui wujud kebenarannya. Kaitan atau

gantungan iman atau iktikad itu disebut akidah. Mengakui adanya Allah di

t-a

Nery wisey ;;éez(s uel[ng Jo AJISIdAIU() dIWR]S] d}e)S

2% Ahsin W Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur"an ( Jakarta: AMZAH, 2005) him.117.

21 Alhafiz Kurniawan, Tafsir Surat al-Bagarah Ayat 3, https:/islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-
I-bagarah-ayat-3-ugCCX, pada hari kamis tanggal 2 November 2023 pukul 12. 03 WIB.

22 Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam (Jakarta:PT. Bulan Bintang, 1997) him. 21.

2% Jamaluddin Kafie, Iman Islam dan Ihsan ( Surabaya : AL lIkhlas, 1981) him. 23.
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sebut iman atau iktikad, sedangkan adanya Allah disebut akidah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa akidah adalah wujud Allah dan sifat-
sifatnya serta rukun-rukun iman lainnya yang wajib di iktikadkandengan
hati yang penuh yakin.?*

Tiap-tiap orang yang telah mengenal keesaan Allah dan sifat-
sifatnya yang hakiki, undang-undangnya atas pekerjaan mereka pada hari
kiamat. Kemudian ia yakin akan semua itu dari dasar hatinya, adalah ia
seorang “Mu’min”. salah satu dari konsepensi Iman ialah bahwa
hendaklah orang itu seseorang “Muslim”, yaitu that kepada Allah dan
patuh kepada undang-undangnya.*

c. lhsan
Menurut bahasa, Ihsan berarti berbuat atau melakukan kebaikan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

- s Boo

= }1/.:’} 1//’}2 /C,./,_,/ - }7;/ ../.,:9.6
@Q};v\_’ v&i&] rija;/;g &J‘)J_%b.o.“j gl.&\}uz.”
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.(Q.S.
an - Nahl ayat 90).

Ihsan sering disamakan dengan makna akhlak. Dengan kata lain,
Ihsan adalah suatu sikap dan tingkah laku yang baik menurut syariat.
Namun, kata ini juga bisa dipakai untuk pengertian suatu kesempurnaan.
Sementara itu, lhsan menurut istilah yang diberikan oleh Rasul
Saw.,adalah, sewaktu seseorang menyembah Allah maka seakan-akan ia
melihatnya, jika ia tidak mampu melihatnya, maka ia harus menyakini
bahwa Allah bener-benar melihatnya.”®

N
Tt

o9}
neny wisey jiI

Ag ue}[ng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

¢ Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam (Jakarta:PT. Bulan Bintang, 1997) him. 21.
® Abul A’la Al-Maududi, Prinsip-prinsip Islam ( Bandung : PT Alma’arif, 1983) him.

% Abdul Hamid Ritonga, 16 Tema Pokok Hadis Seputar Islam dan Tata Kehidupan, (

ung : Citapustaka Media, 2010), him. 28
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Subtansi Thsan menurut istilah tersebut mengandung arti bahwa
dalam menyembah Allah seseorang harus bersungguh-sungguh, serius,
penuh keikhlasan, dan tawaduk. Dalam hatinya harus tumbuh keyakinan
bahwa Allah seakan-akan berada dihadapannya dan melihatnya. Dengan
kata lain, dia harus merasa bahwa Allah selamanya hadir dan menyaksikan
segala perbuatannya. Maka dari itu, ihsan merupakan salah satu faktor
utama dalam menentukan diterima atau ditolaknya suatu amal ibadah
seseorang kepada Allah, karena ikhlas, tawaduk, dan khusyuk, muncul dari
sikap lhsan dan beribadah kepadanya.?’

2. al-Quran
Dalil-dalil tentang Ukhuwah Islamiyah seperti:
1. QS. Al Hujurat [49]: 10,

“
8B 5
i

A - IR 2 g c 2 /E/’/g ,E./ _ . £ /f
Tl A 15515 e G o b 33| Osaed] Las)
I,

(@ RCTy

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang

berselisin) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
mendapat rahmat. (QS. Surat Al-Hujurat[49]: 10)*®

2. QS. Al Hujurat[49]:13,
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Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.

nery wisey JeAg uejng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

*" Ibid, him. 29
?® Al-Qur’an dan terjemahnya. Kemenag RI,hlm. 516.
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Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS. Al-
Hujurat[49]: 13)%

3. QS. Al Hujurat[49]: 15;

Loe
2 Dosal

Artinya:  Sesungguhnya orang-orang yang mukmin yang
sebenarnya adalah mereka yang beriman kepada Allah dan
rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan mereka
berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka
itulah orang-orang yang benar. (QS. Al-Hujurat[49]: 15).*

QS. Al-Nisé[4]: 58;

P WP LR e 44 F 244 ge g
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£ 2 T . ‘
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Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat. (QS. An-Nisa'[4]: 58).

QS. Al-Nahl[16]: 90;
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2 Ibid., him.517.
%0 Ibid.,hlm. 87.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

17

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran,
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl[16]: 90).%

6. QS Al-Ma'idah: 8;

& S s i 2 i ’"‘Tj L;}J;.,u

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai
penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ma'idah[5]: 8).%

7. QS. Al-Zumar[39]: 18;
FER N SV BIPEY SRR RPN T - - B
ol Syl Salsl Geadn i)l Oemeiis (il
2Eee . 82 s o2 E;ﬁ‘,«,« - .
Artinya: (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya.Mereka itulah
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.
(QS. Az-Zumar[39]: 18)*

8. QS. dan Al-Bagarah: 256;

o0 ~
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3 Ibid., him. 277.
32 Ibid., him. 108.
*3 bid.., him. 460,
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Artinya: Tidak ada paksaan untuk (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang
benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar kepada
tagiitdan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (QS. Al-Bagarah[2]: 256)**

Semua ayat ini mengemukakan prinsip-prinsip persamaan,

keadilan, persaudaraan, dan toleransi yang harus dijadikan landasan utama
bagi kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Tapi prinsip-prinsip ini akan
tetap mengawang-awang bila mana manusianya berkualitas rendah, dalam
arti tidak punya kejujuran, bersifat materialistik dan bervisi dangkal. Cita-
cita Al-Quran hanyalah mungkin membumi bila didukung oleh manusia
bermutu, berorientasi jauh melampaui batas-batas bumi, dan punya rasa
tanggung jawab besar terhadap Tuhan dan sejarah. Rasa tanggung jawab
inilah yang masih lemah pada kebanyakan kita.*®

3. Hadis

Hadis-hadis tentang ukhuwah Islamiyah seperti:
Jt;(;h;i\;lam 1o J3t O Wgie d o5 a8 3 ) e o2
L} ';j)\ C)\gf-:{j E\.;—LS- g} Z)Kzf:j;;/ai Vj ;;/o.: N /o ;3‘ 3&_( }/e ;°‘

s

el e =Ty wils
Sy e

Artinya:  Dari Abdullah ibn Umar r.a. [dia meriwayatkan], bahwa
Rasul saw bersabda: “‘seorang muslim adalah saudara bagi
seorang muslim yang lain, yang tidak boleh mengania
saudara muslimnya dan juga tidak boleh menyerahkan
saudara muslim itu kepada musuh. Dan sesiapa
meringankan seorang muslim dari kesulitan maka Allah
akan memenuhi kebutuhanya. (H.R al-Bukhari).

4. Sejarah

Dari sisi perspektif sejarah, Ukhuwah Islamiyah telah menghadapi
ancaman ketika meledaknya gejolak sosial pada masa kekuasaan khalifah
ketiga Utsman Bin Affan (644-656) yang mengakibatkan terbunuhnya
khalifah yang sudah tua ini. Kemudian, tampil Ali Bin Abi Thalib sebagai

khalifah yang keempat dari urutan al-khulafa™ al-rasyidin. Ali sebagai

nery wrsey ji{eAg uejng yo AJISI2ATU) dTWE]S] 33€3S

** Ibid., him. 40
% Ahmad Syafii Maarif, Ukhuwah Islamiah, (Bandung: Mizan, 2012), him.70.
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seorang idealis tangguh ingin mengembalikan wibawa kekhalifahan
sedemikian rupa seperti pada masa dua khalifah yang pertama, tapi
kedatangannya sudah terlambat. Ukhuwah Islamiyah telah terlanjur retak.
Penanganan masalah pembunuhan utsman yang kurang cepat,
kecemburuan Bani Umayah atas kepemimpinan Bani Hasyim yang
diwakili Ali adalah diantara faktor mengapa kepemimpinan khalifah
keempat ini tidak efektif. Juga perlu ditambahkan bahwa meledaknya
perang Jamal yang melibatkan Aisyah r.a. melawan ali telah menambah
suramnya iklim Ukhuwah Islamiyah pada periode yang sangat dini. Yang
terlibat dalam perang saudara ini adalah Ali Bin Abi Thalib, sepupu dan
menantu rasulullah, Aisyah, janda beliau. Orang boleh saja berspekulasi
bahwa memang Aisyah tidak senang dengan Ali sebagai suami Fathimah
binti rasulullah dengan ibu Khodijah, istri nabi yang pertama. Apapun
sebabnya, yang jelas ialah bahwa belum sampai seperempat abad
sepeninggal Nabi, Umat Islam telah mulai sulit dikendalikan oleh etika
persaudaraan sebagaimana yang diajarkan al- qur'an dengan bahasa yang

sanagat gambling (QS. Al- Hujurat ayat 9-10), allah stw berfirman :
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Artinya : Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!
Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi
sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil.
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Dan dengan itu pula, Imam al-Bukhari dan lainnya mengambil kesimpulan
bahwa seseorang tidak keluar dari keimanannya hanya karena berbuat
maksiat meskipun dalam wujud yang besar, tidak seperti apa yang
dikemukakan oleh kau Khawarij dan yang sejalan dengan mereka dari
kalangan Mu’tazilah dan yang semisalnya.36

Perang Jamal dimenangkan oleh Ali, tapi Aisyah kemudian
diperlakukan secara terhormat sesuai dengan posisinya sebagai salah
seorang diantara orang yang beriman (ummahat al-mu minin). Pihak
oposisi tegar yang harus dihadapi Ali ialah Bani Umayah dengan tokoh
utamanya Muawiyah bin AbiSufyan, gubenur suriah yang dulunya
diangkatnya oleh Umar bin Al-Khathab. Muawiyah seorang politikus
kelas berat dan berbakat. Sekalipun dia pada masa Nabi, setelah jatuhnya
Makkah, bertidak sebagai salah seorang penulis wahyu, Muawiyah
tampaknya tidak selalu terikat pada Etika al-Quran dalam mengambil
keputusan-keputusan politik penting.

Sikap Muawiyah semacam ini mendapat dukungan dari Amr bin Ash,
penakluk dan gubenur pertama Mesir pada masa islam. Koalisi Muawiyah-
Amr inilah yang akhirnya membuyarkan kepemimpinan Ali dengan
meletusnya perang Shiffin pada 657. Secara militer sebenarnya pihak Ali
telah beroleh kemenangan,tapi kemudian dilumpuhkan oleh diplomasi
Muawiyah Atas saran Amr bin Ash. Kekalahan dilapangan diplomasi ini
mendapat protes keras dari sekelompok pengikut Ali yang kemudian
memisahkan diri dalam sejarah dikenal dengan golongan Khawarij.

Kelompok inilah yang merencanakan makar terhadap tiga tokoh yang
mereka pandang sebagai sumber bencana umat. Tiga tokoh itu ialah Ali,
Muawiyah, dan Amr. Makar terhadap Ali berhasil, sedangkan terhadap
dua yang terakhir gagal. Dengan meninggalnya Ali pada 661 M, maka

licinlah jalan bagi Muawiyah untuk berkuasa, sekalipun untuk beberapa
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% M resky S, Surah Al-Hujurat Ayat 9-10; Terjemahan dan Tafsir Al-Quran, dikutip dari

h'@s:/lpecihitam.org/surah-al-hujurat-ayat-9-10-terjemahan-dan-tafsir-al-quran, pada hari jum’at
tafiggal 25 Agustus 2023 pukul 14.04 WIB.
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bulan ini harus berhadapan dengan Hasan bin Ali yang menggantikan
ayahnya, dapat “dijinakkan” oleh Muawiyah. Dan karena persetujuan
Hasanlah, Muawiyah tampil sebagai raja pertama dalam sejarah Islam.*’
5. Ukhuwah

Menurut Ar-Raghib Al-Ashafahani dalam Mufadrat Alfazhil Qur’an,
kata ukhuwah menurut bahasa berasal dari kata “akhun” yang artinya
berserikat dengan yang lain, karena kelahiran dari kedua belah pihak atau
salah satunya atau karena persusunan. Kata akhun digunakan untuk
menggambarkan orang-orang mukmin adalah bersaudara. Meskipun
mereka berbeda-beda bangsa, suku bangsa, adat kebiasaan, warna kulit,
kedudukan, tingkat sosial-ekonomi, tetapi mereka itu adalah datu ikatan
persaudaraan Islam seolah-olah mereka saudara sekandung sesuai dengan
arti yang terkandung pada tinjauan etimologinya. Oleh karena itu, maka
sesama orang mukmin harus mempunyai jiwa persaudaraan yang kokoh
sebagaimana di singgung dalam Al-Qur’an yang berbunyi :
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah

kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”. (Q.S. al-
Hujuraat [49]:10).%®

Sedangkan dalam istilah, menurut Imam Hasan Al- Banna
rahimuhumullah, ukhuwah adalah mengikatnya hati-hati dan jiwa-jiwa
dengan ikatan akidah, yang merupakan ikatan yang paling kokoh. Al-
Banna mengatakan bahwa ukhuwah adalah saudara keimanan. KH. Ali
Karar Shinhaji, mendefenisikan bahwa ukhuwah ialah ikatan atau jalinan
persaudaraan. Secara konsepsional ditinjau dari satu sisi, manusia

mempunyai dua dimensi yaitu sebagai makhluk individu sekaligus
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%7 Ahmad Syafii Maarif Dkk, Menuju Persatuan Umat (Bandung: Mizan, 2012) him. 61
% Kristina, Surat Al Hujurat Ayat 10, Arab, Latin, dan Tafsir Lengkap, dikutip dari

htées://news.detik.com/berita/d-5556505/surat-al-hujurat-ayat-10-arab-latin-dan-tafsir-lengkap,
paea hari jum'at tanggal 25 Agustus 2023 pukul 16.01 WIB.
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makhluk sosial. Sebagai makhluk induvidu ia memiliki karakter yang
unik, dan yang membedakan satu sama lain dengan fikiran dan
kehendaknya yang bebas. Dan sebagai makhluk sosial ia membutuhkan
manusia lain, membutuhkan sebuah kelompok dalam bentuknya yang
minimal, yang mengakui kebenarannya dan dimana dia dapat
bergantung.®
Secara luas, ada tiga tingkatan ukhuwah : pertama, ukhuwah
Insaniyyah : vyaitu persaudaraan di antara sesama manusia secara
menyeluruh, kedua, ukhuwah Rabbaniyyah : yaitu ikatan antara mereka
yang percaya kepada Tuhan yang Maha Esa. Ketiga : Ukhuwah Islamiyah
. berarti ikatan persaudaraan sesama Umat Islam.*
Dalam bahasan berikut saya akan mencoba menelisik secara
maksimal hal-hal yang berkaitan dengan Ukhuwah Islamiyah.
a. Pengertian Ukhuwah Islamiyah
Ukhuwah Islamiyah (Persaudaraan Islam) adalah salah satu
hal yang paling ideal, paling menarik, paling indah, dan paling
bermanfaat dalam Islam. Ketentuan-ketentuannya dapat baca
dari al-Quran dan Hadis (Sunnah). Islam menghendaki
terbinanya persaudaraan seperti ini di kalangan umat Islam.
Secara garis besar, dapat kita katakana bahwa Ukhuwah
Islamiyah ialah persaudaraan Islam yang dibina, diciptakan,
diwujudkan, diikat dan dijiwai oleh Kaidah dan Iman. Dari
persaudaraan itulah timbul Iman dan sebaliknya, karena iman
dan kaidah timbullah persaudaraan.**
kita sesama umat Islam ini adalah saudara, dan wajib
menjalin terus persaudaraan di antara sesama umat Islam,
marilah yang saudara Kkita jadikan saudara dan janganlah
saudara kita anggap sebagai musuh, hanya karena masalah-

masalah sepele kecil yang tidak berarti. Jika kita lakukan akan
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%% Rofa’ah, Akhlak Keagamaan Kelas XII (Yogyakarta: Deepublish, 2016) him. 131-132.
** Dawam Rahardjo, DKK, Menuju Persatuan Umat (Bandung: Mizan, 2012) him. 161.
* Ibid. him.162
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terjadi permusuhan yang pada akhirnya mengancam Ukhuwah
Islamiyah yang pada akhirnya dapat melumpuhkan kerukunan
dan keutuhan bangsa.

Ukhuwah Islamiyah perna mewujudkan dalam proyek al-
muakhkha, yakni persaudaraan yang dilakukan oleh Rasulullah
ketika beliau sampai di Madina, di antara Muhajirin dan
Anshar. Meskipun karena alasan syariat dibatalkan. Tetapi ide
ukhuwah itu tentu saja tidak dihapuskan melainkan mengambil
bentuk lain. Jadi, innamal mu minuna ikhwatun disini berarti
ikhwah dalam iman, ukhuwah Islamiyah. Islam di dalam istilah
“Ukhuwah Islamiyah” disitu berarti paham kecenderungan
kepada Tuhan. Sehingga kemudian, persoalan siapa yang
termasuk di dalamnya menjadi suatu persoalan yang besar yang
telah menyibukkan para pemikir Islam, semenjak abad-abad
pertama sejarahya sampai sekarang.

Sedangkan Islamiyah yang dirangkai dengan Ukhuwah
dipahami sebagai ajektif sehingga Ukhuwah Islamiyah berarti
“persaudaraan bersifat Islam,” atau “persaudaraan secara
Islam.* Ukhuwah Islamiyah adalah kekuatan Iman dan
Spiritual yang melahirkan perasaan yang dalam terhadap kasih
sayang, mahabah (kecintaan), kemuliaan, dan saling percaya
sesama orang yang terikat dengan agidah Islam, Iman dan
takwa.** Ukhuwah pada mulanya berarti “persamaan dan
keserasian dalam banyak hal”. Karenanya persamaan dalam
keturunan mengakibatkan persaudaraan, persamaan dalam
sifat-sifat juga mengakibatkan persaudaraan.”® Ukhuwah

Islamiyah yang secara jelas dinyatakan dalam al-Qur’an adalah
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*> Nurcholish Madjid, DKK, Menuju Persatuan Umat (Bandung: Mizan, 2012) him. 35
** M. Qurais shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), cet. I,him. 358
“Abdullah Nashih Ulwan, Persaudaraan Islam, (Jakarta: Al-Ishlahy Press, 1985), him. 4.
*> M. Qurais shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), cet. I,him. 358.
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persaudaraan antar agama Islam, dan persaudaraan yang

terjalin bukan karena agama.*

Di atas telah dikemukakan arti Ukhuwah Islamiyah, yakni

Ukhuwah telah bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam.

Maka paling tidak kita dapat menemukan ukhuwah tersebut

tercermin dalam empat hal berikut:

1. Ukhuwah ‘ubudiyyah atau persaudaraan kesemakhlukan

dan kesetundukan kepada Allah.

Ukhuwah insaniyyah (basyariyyah) dalam arti seluruh
umat manusia adalah bersaudara, karena mereka semua
berasal dari seorang ayah dan ibu.

Ukhuwah  wathaniyyah wa  an-nasab, vyaitu
persaudaraan dalam keturunan dan kebangsaan.
Ukhuwah fi din Al-Islam, persaudaraan antar sesama

muslim.

Makna dan macam-macam persaudaraan tersebut di atas

adalah berdasarkan pemahaman terhadap teks ayat-ayat al-

Quran. Ukhuwah yang secara jelas dinyatakan oleh al-Quran

adalah persaudaraan seagama lIslam, dan persaudaraan yang

jalinannya buka karena agama.*’

b. Petunjuk al-Qur'an Untuk Memantapkan Ukhuwah

Islamiyah

al-Qur’an menjelaskan bahwa perbedaan adalah suatu

hukum yang berlaku dalam kehidupan manusia. Perbedan

bukanlah sebuah alasan untuk menjalin ikatan Ukhuwah

Islamiyah, demi tercapainya tujuan kehidupan yang damai,

aman, dan sejahtera.

Allah SWT berfirman:
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** M. Qurais shihab, wawasan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), cet. I11,him. 490.

" Ibid, him. 489
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Artinya: “Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran,
yang membenarkan Kkitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan menjaganya maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan
janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu.
Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang
telah diberikan-Nya kepadamu, maka
berlombalombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu
perselisihkan.” (Qs. Al-Maidah:48)."

c. Jalan Menuju Terbentuknya Ukhuwah Islamiyah

Sesungguhnya bagi kaum muslimin terdapat satu cita-cita
(tujuan hidup) dan satu agidah. Oleh karena itu secara otomatis
persaudaraan akan tercipta sebagai hasil dari kesatuan-kesatuan
yang mereka miliki. Terjadinya Ukhuwah dilandasi dengan
adanya satu ikatan dengan bentuk satu perkenalan, akhirnya
terjadi satu ikatan persahabatan, terjadinya persahabatan bisa
secara kebetulan dikarnakan bertetanggaan atau disebabkan

pergaulan. Dan terjadinya persahabatn dengan pilihan sendiri
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*® Al-Qur’an dan Terjemah Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006), him. 116.
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dan dengan maksud misalnya karena satu iman (agidah). Jalan
terjadinya Ukhuwah, pertama haruslah berpedoman kepada
Alguran pada setiap persoalan dan mengambil sunnah Rasul
sebagai undang-undang dalam kehidupan. Yang kedua adalah
dengan membudayakan salam.*

Apabila kedua hal ini diterapkan dalam kehidupan pasti
Umat Islam akan maju dan senantiasa bersatu. Dari
pelaksanaan tersebut bisa membentuk kepribadian Muslim
yang utuh. Firman Allah dalam surat al-Qalam ayat 4
menerangkan tentang perlunya mengembalikan setiap
persoalan kepada petunjuk al-Qur an dan sunnah Rasul sebagai
berikut :

B gl I

Artinya : “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
250

pekerti yang agung”.

Maka setiap individu harus berpedoman kepada
Alquran dan Sunah Rasul dalam bentuk aktivitas nyata
sehingga setiap ucapan yang dikeluarkan merupakan denyutan
hati (kalbu).

Memberi salam merupakan permulaan ucapan supaya
mengalir keberkahan dari Allah Swt., sebagaimana tersirat
dalam bunyi akhir kalimat salam “Warahmatullahi
wabarakatu”. Di dalam kalimat terkandung pesan berbica
hanya pada masalah yang baik dan jangan berkasih sayang
sesamanya kecuali untuk perbuatan yang mengandung

kebaikan.>
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*? Usni Adham Jarror, Bercinta dan Bersaudara Karena Allah (Jakarta: Gema Insani
Pregss, 1991) him. 27.
5 % Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:PT. Bumi Restu, 1975)
hif. 964.
>! Usni Adham Jarror, Bercinta dan Bersaudara Karena Allah (Jakarta: Gema Insani
Prgss, 1991) him. 29.
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Menurut  Quraish  Shihab persyaratan terjadinya
Ukhuwah Islamiyah ini adalah, pertama, harus ada husnuzh-
zhan, prasangka baik, terhadap sesame saudara. Kalau sejak
semula anda punya prasangka buruk, maka segala apa yang
dilakukan oleh pihak lain, walaupun itu baik, anda tafsirkan
jelek, sehingga menimbulkan keretakan. Dan, yang kedua,
tidak ada satu kelompokpun yang memonopoli kesalahan.*?

Demikian jalan terbentuknya buah ukhuwah dimana
manusia tidak akan terlepas dari pada keterkaitannya terhadap
al-Quran dan sunnah sebagai panduan dimana didalamnya
terkandung ajaran-ajaran bagaimana sikap yang seharusnya
untuk mencapai bentuk persaudaraan yang di inginkan dalam
Islam. Di dalam al-Quran terkandung ajaran bagaimana adab
bergaul, kerusakan umat yang berpecah belah, kenikmatan
bagi yang saling mencintai karena Allah, juga menceritakan
balasan di akhirat kepada orang-orang yang memutuskan tali
persaudaraan.

Rasulullah diutus untuk memperbaiki keburukan umat.
Derajat wanita di angkat dan dimuliakan, menghapus tradisi
membunuh anak-anak perempuan, mempersatukan umat
bahwa tidak ada yang lebih mulia di antara mereka di sisi
Allah selain orang-orang yang bertagwa. Mendamaikan kaum
Aus dan khazraj, mempersaudarakan kaum Mubhajirin dan
kaum Anshar, dan peringatan bagi orang-orang Yyang
menimbulkan permusuhan. bertindak sebagai pemimpin yang
adil dan memperlakukan hukum dengan seadil-adilnya,
sekalipun terhadap non muslim seperti kepada orang-orang
Jahudi di Madina.

Dengan demikian Rasulullah adalah pemimpin satu-

satunya bagi kaum muslimin. Mereka adalah pengikut dan

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

>? Quraish Shihab, DKK, Menuju Persatuan Umat (Bandung: Mizan, 2012) him. 142,
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pendukung Rasulullah dan menjadikannya sebagai teladan
yang utama. Semua hukum harus tunduk dan merujuk kepada
Alguran dan hadis. Inilah yang diinginkan Allah sebagai
realisasi imam kepadanya, bila tidak demikian niscaya iman

adalah sebagai pengakuan saja tanpa adanya bukti.

B. Tinjauan Kepustakaan

Adapun beberapa dari penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan

gdengan penulisan ini, penulis mengambil beberapa penelitian untuk

& membedakan penelitian ini pada penelitian ini pada penelitian sebelumnya,

Mmaka disini penulis menemukan diantaranya sebagai berikut :
Q

c
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1. Jurnal yang ditulis oleh Mulyo Kadarmanto yang berjudul Merajut

kesatuan dalam keberagaman di Indonesia: Tinjauan Teologis untuk
mengamalkan sila “persatuan Indonesia”. Penelitian ini fokus
membahas fenomena persatuan dan kesatuan di Indonesia. Dimana ada
banyak peristiwa, pihak atau golongan yang berupaya merongrong
persatuan bangsa Indonesia yang fenomenal belakangan ini. Tulisan ini
hanya fokus membahas merajut kesatuan dalam keberagaman dan
mengamalkan sila ketiga. Sedangkan penulis mengkaji bahwa
keberagaman itu adalah rahmat. Dan ingin mempersatukan umat
muslim di Indonesia.

Jurnal yang ditulis Zain Abidin yang berjudul “islam inklusif: Telaah
atas doktrin dan sejarah pada jural humainiora. Pembahasan ini fokus
membahas umat islam dalam pelaksanaannya tidak dengan baik dalam
teologi inklusifnya. Penelitian ini sama mengkaji tentang umat islam,
tetapi teologinya tidak inklusif. Sedangkan penulis mengkaji hubungan
keterkaitan teologi persatuan ahmad syafii maarif terhadap umat
muslim di Indonesia.

Skripsi yang ditulis oleh Andi Herdiana yang berjudul konsep
persatuan bangsa (Studi Analisis komparatif piagam madina dan
undang-undang dasar 1945). Penelitian ini fokus membahas konstitusi
yang dikenal dengan nama piagam madinah. Piagam madina
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merupakan suatu piagam politik yang dibuat oleh nabi Muhammad
untuk mengatur kehidupan bersama di madinah yang dihuni oleh
beberapa macam golongan. Indonesia yang luas dihuni oleh rakyat
yang menjemuk terdiri atas berbagai suku bangsa, adat istiadat, bahasa
daerah dan lain sebagainya. Indonesia benar-benar bhineka, tetapi
tunggal ika di bawah konstitusi UUD 1945. Penelitian ini fokus
membahas konstitusi yang dikenal dengan nama piagam madinah.
Sedangkan penulis mengkaji fokus mempersatukan umat muslim di
Indonesia supaya Negara bisa maju dan modern bila dibangun
persatuan yang jelas.”

Disertasi yang ditulis oleh Muhammad Qarib yang berjudul pemikiran
Ahmad Syafii Maarif tentang pluralism agama. Penelitian ini fokus
membahas pluralisme agama dalam pandangan Ahmad Syafii Maarif
terletak pada bagaimana perbedaan agama dapat dihormati dan
diterima secara baik sehingga kehidupan yang damai dapat terwujud.
Dari tulisan ini hanya bisa menguraikan terhadap perbedaan agama
supaya bisa di hormati dan dapat di terima secara baik hingga
kehidupan yang damai dapat terwujud. Tanpa menguraikan perbedaan
itu bukan agama saja akan tetapi juga terdapat perbedaan materi,politik
dan khilafiyah.

Jurnal yang ditulis oleh Riki Saputra yang berjudul “Moderasi Islam
Ahmad Syafii Maarif (Kontribusinya terhadap Pluralitas Agama di
Indonesia)”. Penelitian ini fokus membahas moderasi Islam dalam
pandangan Ahmad Syafii Maarif yang memiliki kontribusi terhadap
pluralitas agama di Indonesia. Dalam pandangan Ahmad Syafii Maarif,
moderasi Islam adalah tentang memberikan tafsir ulang teks agama
(Islam) dengan tujuan agar penganutnya dapat memahami agama
secara esensi dan substansi, yang mana muaranya akan melahirkan
semakin sehatnya sikap toleransi di tengah-tengah umat beragama.

Untuk mewujudkan moderasi Islam tersebut Ahmad Syafii Maarif

d
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> Andi Hardiana, Konsep Persatuan Bangsa ( studi Analisis Komparatif Piagam Madina
Undang-undang Dasar 1945, (Skripsi,uin Jakarta , 2009), halm. 10
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melakukan berbagai upaya di antaranya; aktif di berbagai forum lintas
iman, menyuarakan pesan moderasi lewat tulisan-tulisan, juga
memprakarsai berdirinya Maarif Institute, lembaga yang bergerak di
bidang kemanusiaan dan kebudayaan. Sementara kontribusi moderasi
Islam Ahmad Syafii Maarif terhadap pluralitas agama di Indonesia
adalah memantik semangat anak-anak muda menyelenggarakan dialog
di berbagai forum lintas agama. Tulisan ini hanya fokus membahas
moderasi Islam dalam pandangan Ahmad Syafii Maarif yang memiliki
kontribusi terhadap pluralitas agama di Indonesia. Sedangkan penulis
mengkaji mempersatukan umat islam di Indonesia

Dalam tesisnya Ahmad Syafii Ma“arif yang dibukukan dengan judul
“Islam dan Politik “. Teori belah bamboo masa demokrasi terpimpin
(1959-1965). Karya ini meneliti tentang relasi Islam dan politik yang
kemudian menggambarkan prilaku partai-partai  Islam  dalam
menghadapi kebijakan politik Soekarno saat itu, khususnya parrtai
masyumi yang dibubarkannya.

Leni Marlena, tentang “Hubungan Islam dan Negara dalam pandangan
Ahmad Syafii Maarif”. (Jurnal Mathiq, Vol.IIl No 02 tahun 2008).
Tulisan ini membahas tentang konsep Negara dalam islam, menurut
ahmad Syafii Maarif yang lebih dekat pada sistem syura sangat cocok
untuk sistem sebuah Negara.>* Adapun kesamaan dari penelitian ini
yaitu membahas hubungan islam menurut ahmad syafii maarif. namun
memiliki perbedaan yakni penelitian ini lebih fokus kekuasaan.

Dari ketujuh penelitian diatas, penelitian mendapati berbagai
penulisan mengenai penelitian yang membahas pemikiran tokoh
Ahmad Syafii Maarif tentang plularisme, moderasi, dan politik tetapi
penulis belum menemukan sebuah penelitian yang membahas studi
terhadap Ukhuwah Islamiyah menurut Ahmad Syafii Maarif. Maka

dari itu peneliti melakukan penelitian ini guna membahas secara

M
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% Leni Marlena, Hubungan Islam dan Negara Dalam Pandangan Ahmad Syafii Maarif,
thig, no. 02, (2018): him.24.
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khususnya sebagai

Maarif,

mendalam pemikiran Ahmad Syafii
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu, sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang
berarti ilmu pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan
sesuatu dengan mengubahkan pikiran secara seksama untuk mencapai

tujuan-tujuan yang telah ditentukan.®

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan yang berbasiskan kepustakaan (Library
Research), penelitian ini objek utamanya adalah buku-buku yangmenjadi
acuan yang dikarang oleh Ahmad Syafii Maarif yang akan menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian ini, serta memasukkan buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian ini. Metodologi penelitian merupakan
metode yang harus dikembangkan menurut Tejoyuwono metodelogi
adalah suatu kerangka kerja yang memiliki peran melaksanakan sebuah
penelitian secara tersusun. Dengan begitu metodelogi merupakan sarana
analisis untuk meningkatkan kemampuan para peneliti dalam

mengembangkan penelitianya.

Sumber Data

Dalam penelitian penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber
data primer dan sekunder yang digunakan ini akan dijadikan sumber data
utama dalam menunjang perkembangan penelitian ini.

1. Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh

penelitian dari sumber pertama.”” Yang menjadi Data Primer

@uel[ng yo AJISISATU) dIUWR]S] 33e}S

> Widodo, merodologi Penelitian Populer dan Praktis (Depok: Raja Grifindo Persada

2G18), him.66

el

*® |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian Dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:

Pd8taka Pelajar, 2014), him.5.

[

7 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama : Suatu Kajian Hermaunentik,

(J&Karta : Paramadian, 1996), him. 12-15
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dalam penulisan ini adalah data yang diperoleh langsung dari

buku Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif yang berjudul :

a. Buku “Islam dan Pancasila Sebagai Dasar Negara Studi
Tentang Perdebatan dalam Konstituante”.

b. Buku “ukhwah islamiyah: perspektif Alquran dan sejarah,
dalam buku Haidar Bagir ( penyunting )”.

c. Buku “Membumikan Islam dari Romantisme Masa Silam

Menuju Islam Masa Depan”.

Buku “Islam dan Politik”.

=

Buku “Percaturan Islam dan Politik”.

Buku “Mencari Autentisitas dalam Dinamika Zaman”.
Buku “Krisis Arab dan Masa Depan Dunia Islam”.

Buku “Tuhan Menyapa Kita Menghidupkan Hati Nurani
dan Akal Sehat”.

2. Sumber data sekunder, vyaitu berbagai literature yang

S« oo

mempunyai relevan dengan objek penelitian, seperti buku-buku

karya:

a. Ahmad Najib Burhani Dkk,dengan judul “ Muazin Bangsa
Dari Mekka Darat”.

b. Omi komaria Madjid, dengan judul “Merajut kembali
Persatuan Aktualisasi Nilai-Nilai Sumpah Pemuda dan
Bhinekah Tunggal Tka”.

c. Fajar Rizal, “Membela Islam dan membela kemanusiaan”.

'C. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian yang di gunakan yaitu penelitian
kepustakaan (library research). Maka metode pengumpulan data yang di
gunakan adalah pengumpulan buku-buku yang merupakan data primer dan
data sekunder. Dalam memperoleh suatu kesimpulan yang akurat dalam
Ukhuwah Islamiyah Ahmad Syafii Maarif maka penulis menggunakan
alur historis yaitu suatu pola pemahaman dari induksi dimana tidak dapat
dikatakan induksi dan deduksi karena adanya suatu lingkaran historis yaitu
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dari peristiwa khusus ke umum.® Adapun teknik yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

Menentukan tema yang akan dibahas.

. Ekplorasi materi (menentukan fokus penelitian).

Mencari referensi yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas.

. Menyusun catatan secara runtun guna untuk mendapatkan hasil

yang memuaskan.
Mengolah catatan, guna untuk mendapatkan kesimpulan yang
berbentuk laporan.

Menyusun laporan sesuai sistematika penulisan yang berlaku.

D. Teknis Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul dan diklarifikasikan

sesuai dengan kebutuhan penulis, diperlukan teknik analisa yang tepat,

dengan analisis ini (content analysis) menggunakan metode deskriptif.%

Digunakannya teknik analisis ini karena jenis data yang diambil bersifat

kualitatif, memerlukan penjelasan deskriptif dan uraiaan secara tepat

mengenai pandangan tokoh utama, yakni Ahmad Syafi'i Ma'arif mengenai

Ukhuwah Islamiyah yang akan ditulis sebagaimana mestinya.

3IMS Jo AJISIdATU() dDIWIR]S] d}e)S

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratek,, (Jakarta :Rineka

Cita, 1990), him. 24
¢n °R.Poppy Yuniati, Penelitian Studi Kepustakaan,”
fitet///C:User/HP/Downloads/Penelitian%20Kepustakaan. diakses pada 30 Agustus 2023, pukul

1841,

80 Anton Baker dan Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1994),
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Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan tentang pemikiran

II.%E

huwah Islamiyah menurut Ahmad Syafii Maarif, maka penulis berkesimpulan:

1—:Pemikiran Ahmad Syafii Maarif mengenai Ukhuwah Islamiyah. Menurut
Ahmad Syafii Maarif ukhuwah Islamiyah beliau pemahamannya berdasarkan

sejarah dan Etika al-Qur an. Etika al-Quran yang berkaitan dengan Ukhuwah

SNS NIN A

Islamiyah disertai dengan problematika masyarakat yang belum sepenuhnya
& menggunakan al-Qur'an sebagai sumber Norma, baik dalam kemasyarakatan,
Mpolitik, pemerintahan ataupun hubungan antar golongan. al-Quran sebagai al-

2

< furgan punya posisi yang sangat menentukan dalam mengarahkan pilihan.

2. Ahmad Syafii Maarif Mengatakan Ukhuwah Islamiyah yang dasarnya,
etikanya bersumber dari al-Quran akan semakin mantap pelaksanaannya bila
memahami al-quran secara utuh. Dan langkah-langkah etika golongan sebagai
berikut: Langkah pertama, membersihkan kecenderungan batin-intelektual
yang didominasi etika golongan, suku, rasa dengan al-quran yang dipahami
secara utuh dan jujur serta bertanggung jawab. Langkah kedua, bersedia untuk
menilai warisan intelektual dan kultural Islam dengan menggunakan

g-)pendekatan sejarah dan ruh al-Quran. Langkah ini akan berhasil dengan

® penguasaan bahasa arab dan pengetahuan sejarah.

o
)
ngan

5 Pokok pembahasan Skripsi di atas dapat dilihat dari beberapa sisi
péﬁbahasan yang masih ada hal yang kurang mendalam pembahasan Ukhuwah
Is%miyah Menurut Ahmad Syafii Maarif.

;h Namun bila melihat seseorang Intelektual Ahmad Syafii Maarif Sebagai
togbh muslim yang cukup terkenal tidak terbatas hanya kepada pokok bahasan
digtas, masih bnyak lagi penelitian-penelitian selanjutnya sebagai upaya untuk
Iein'h mengenal sosok syafii Maarif dan mengenali pemikirannya, baik dalam
b@gng Ukhuwah maupun bidang-bidang keilmuan lainya yang masih bisa diteliti

IeEh kompleks lagi. Apabila dalam penelitian skripsi ini masih ada hal-hal yang
=¥]
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h kurang dari segi bahan dan sumber, kritik dan saran diharapkan untuk lebih

yempurnakan skripsi ini kembali.
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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